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WALI KOTA G O R O h T A L O 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR ?4 TAHUN 2023 

TENTANG 

P E R A T U R A N PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H NOMOR 3 TAHUN 2022 

TENTANG PENDIRIAN P E R U S A H A A N UMUM D A E R A H AIR MINUM 

MUARA T IRTA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALI KOTA GORONTALO, 

Men imbarg : bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 9 ayat (4), Pasjal 

Mengingat 

m 
ER;.I 

ma.\ 

28 ayat (2), dan Pasa l 29 ayai: (3) Peraturan Daerah Nomor 

T a h u n 2022 tentang Pendir iar Pe rusahaan U m u m Daerah Air 

M inum Muara T i r ta , perlu menetapkan Peratui-an Wal i KcJta 

Gorontao tentang Peraturan Pe laksanaan Peraturan D a e r ^ 

Nomor 3 T a h u n 2022 tentang Pendir ian Pe rusahaan Umu|m 

Daerah Air M inum Muara T i r ta . 

1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentanfe 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat 11 D i Su lawes i 

(Lembaran Negara Repuiblik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republil|c 

Indonesia Nomor 1822); 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah d iubah beberapa ka l i , terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 6 T a h u n 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 T a h u n 2022 tentang C ip ta Ker ja Menjadi 

Undang-Undang (Lembanm Negara Republ ik Indonesid 

2. 
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T a h u n 2023 Nomor 4 1 , Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomoi 6856) ; 

3. Peraturan Pemerinlnh Republ ik Indonesici Nomor 54 

T a h u n 2017 tentang B a d a n U s a h a Mil ik Daera l i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 201 '^ 

Nomor 305 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 6173) ; 

4. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 2 T a h u n 200'^ 

terkait Organ dan Kepeg£iwaian Perusahaan Daerah Air 

M inum; 

5. Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 37 T a h u n 2018 

tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota 

Dewan Pengawas a tau Anggota Komisar is dan Anggota 

Di reks i B a d a n U s a h a Mil ik Daerah; 

6. Peraturan Daerah Kota Gorontalo Nomor 3 T a h u n 2022 

tentang Pendir ian Pe rusahaan U m u m Daerah Air M inum 

Muara T i r t a (Lembaran Daerah Kota. Gorontalo 

T a h u n 2022 Nomor 3, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kota 

Gorontalo Nomor 237) ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WAL I KOTA GORONTALO T E N T A N G PERATUR/.N 

PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H NOMOR 3 TAHUN 2022 

TENTANG PENDIRIAN P E R U S A H A A N UMUM D A E R A H A lR 

MINUM MUARA T IRTA . 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMDM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Wal i Kota in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Wal i Rlota ada lah Wal i Kota Gorontalo. 
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3. Pemerintah Daerah ada lah Wal i Kota sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u rusa r i 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

4. B a d a n U s a h a Mil ik Daerah yang se lan jutnya dis ingkat P E R U M D A 

ada lah badan u s a h a yang s e lu ruh a tau sebagian besiu" modalnya 

dimil i id oleh Daerah. 

5. Perus j ihaan U m u m Daerah Air M inum Muara T i r t a se lan jutnya disebut 

Perumda ada lah B a d a n U s a h a Mil ik Daerah yang bergerak di bidang 

pelaygman Air Minum. 

6. Wal i Kota Yang Mewaki l i Pemerintah Daerah Da lam Kepemil ikari 

Kekayaan Daerah Yang D ip i sahkan Pada Pe rusahaan U m u m Daera l i 

yang se lanjutnya disingkat K P M ada lah organ Pe rusahaan U m u m 

Daerah yang memegang k e k u a s a a n tertinggi da lam Pe rusahaan U m u m 

Daerah dan memegang segala kewenangan yang tidak d i se rahkan 

kepada D i reks i a tau Dewan Pengawas. 

7. Dewan Pengawas ada lah organ Perumda Air M inum Muara T i r t a yang 

bertugas me l akukan pengawasan dan member ikan nas iha t kepada 

Di reks i da lam men ja lankan kegiatan peugurusan Perumda Air M i n u m 

Muarci T i r ta . 

8. D i reks i ada lah organ Perumda Air M inum Muara T i r t a yang 

bertariggung j awab atas pengurusan Perumda Air M inum Muara T i r t a 

untuk: kepentingan dan tu juan Perumda Air M inum M u a i a T i r ta ser ta 

mewaki l i Perumda Air M inum Muara T i r t a ba ik d idalam m a u p u n d i lua * 

pengadilan sesua i dengan ketentuan Peraturan perundang-undangan. 

9. Rencana Ker ja dan Anggaran Perumda Air M inum Muara T i r ta ada la l i 

dokumen perencanaan dana anggaran yang berisi program, kegiatan 

serta ]3endapatan dan belanja da lam sa tu t a h u n anggaran. 

10. Uj i Ke layakan dan Kepatutan yang se lan jutnya dis ingkat U K K adala l i 

proses u n t u k menentukan ke layakan dan kepatutan seseorang untulc 

menjabat sebagai anggota Dewan Pengawas dan anggota D i reks i 

Perumda Air Minum. 

1 1 . Lembaga Profesional ada lah B a d a n Hulcum yang memilik;i fungsi dan 

keah l ian u n t u k me l akukan proses peni la ian, mempunya i l i sens i a t au 

sert i f ikasi apabi la d ipersyaratkan u n t u k menja lankan profesinya, 

mempunya i reputas i baik, u n t u k me l akukan proses peni la ian terhada]) 
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B a k a l Ca lon Anggota Dewan Pengawais dan B a k a l Ca lon AnggotaL 

Direks i Perumda Air M inum yang ditetapkan oleh Wal i Kota . 

12. Bakad Calon Anggota Dewan Pengawas adalah seseorang yang dengan 

sadar mendaftar menjadi Ca lon An j^o ta Dewan Pengawas dem 

mengikut i proses penjaringan. 

13. B a k a l Calon Anggota Di reks i ada lah seseorang yang dengan sadai" 

mendfiftar menjadi Calon D i reks i dan mengikut i proses penjaringan. 

14. Ca lon Anggota Dewan Pengawas ada lah nama-nama yang telal i 

mengikut i U K K . 

15. Ca lon Anggota D i reks i ada lah n a m a - n a m a yang telah mengikut i U K K . 

16. Pani t ia Se leks i ada lah pani t ia yang d ibentuk u n t u k me l akukan seleksi 

Baked Calon Anggota Dewan Pengawas dan B a k a l Ca lon anj^gota D i reks i 

sampeii pengangkatan oleh KPM. 

B A B 11 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 2 

Ruang l ingkup Peraturan Wal i Kota in i mel iputi : 

a . pelaksianaan kewenangan KPM; 

b. ta ta c i i ra pengangkatan dan pemberhentian dewan pengawas; 

c. ta ta c i i ra pengangkatan dan seleksi anggota d ireksi ; dan 

d. informasi pe laksanaan seleksi . 

B A B 111 

PELAKSANAAN KEWENANGAN K P M 

Bag ian Kesatu 

U m u m 

Pasa l 3 

(1) KPM berkedudukan sebagai pemil ik modal Perumda Air M inum Muara 

T i r t a mempunya i kewenangan mengambil keputusan . 

(2) Kewenangan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) an ta ra la in : 

a . perubahan anggaran dasar; 
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b. pengal ihan aset tetap; 

c. ker ja sama; 

d. ir ivestasi dan pembiayaan, t e rmasuk pembentukan a n a l : 

pe rusahaan dan/atau penyertaan modal; 

e. pengangkatan dan pemberhentian Dewan Pengawas dan Direks i ; 

f. penghasi lan Dewan Pengawas dan Di reks i ; 

g. pengesahan laporan t ahunan ; 

h . penggabungan, pemisahan, peletmran, pengambiLi l ihan, dan 

pembubaran Perumda Air M inum Muara T i r ta ; dan 

i . j a m i n a n asset ber jumlah lebih dar i 5 0 % ( l ima p u l u h persen) dar i 

j u m l a h kekayaan bersih Perumda Air M inum Muara T i r t a da lam 1 

(siatu) t r ansaks i a t au lebih. 

Bag ian Kedua 

Perubahan Anggaran Dasar 

Pasa l 4 

(1) KPM da lam kewenangannya sebagaimfina d imaksud daJam Pasa l 3 

ayat (4) h u r u f a dapat menyetujui Perubahan anggaran dasar setelah 

mener ima pert imbangan/anal is is/kaj ian dar i d i reks i a t au dewan 

pengawas. 

(2) Perubahan anggaran dasar dapat dipert imbangkan u n t u k mendukung 

tu juan pendir ian Perumda Air M inum Muara T i r ta . 

Bag ian Ketiga 

Pengal ihan Aset Tetap 

Pasa l 5 

(1) K P M dalam kewenangannya sebagaimtina d imaksud da lam Pasa l 3 

ayat (-̂ j h u r u f b dapat menyetujui pengal ihan aset tetap da lam bentuk: 

a. penjualan; 

b. tuka r menukar ; dan/atau 

c. h ibah. 
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(2) Pe laksanaan kewenangan sebagaimana d imaksud pada ayat {1| 

d i l aksanakan berdasarkan ketentuan pe ia turan perundang-undangan. 

Bag ian Keempat 

Ker ja S a m a 

Pasa l 6 

(1) Perumda dapat me l akukan ker ja s a m a demgan p ihak la in . 

(2) Perumda memprior i taskan ker ja s a m a dengan Perumda mi l ik 

Pemerintah Daerah la in u n t u k mendukung ker ja s ama daerah. 

(3) Ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l akukan dengan 

prinsi ] ) : 

a. sesua i dengan ketentuan peraturan perundang undangan; 

b. sesua i dengan tata kelola perusahaEin yang baik dan kemanfaatan; 

c. sa l ing menguntungkan dan member ikan manfaat optimal bagi 

Perumda; dan 

d. mel indungi kepentingan Perumda, Pemerintah E>aerah, dan 

Masyarakat 

Pasa l 7 

(1) Ker ja sama d imuat dedam perjanj ian ker ja s a m a yang di tandatangani 

oleh para p ihak ker ja s a m a sesua i dengan kewenangan. 

(2) Per jar j ian ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (1), memuat : 

a . hak dan kewaj iban para p ihak; 

b. j a n g k a w a k t u ker ja sama ; 

c. penyelesaian perse l is ihan; dan 

d. s a n k s i bagi p ihak yang t idak memenuhi perjanjian. 

(3) Perjanj ian ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Pasa l 8 

Pe laksanaj in ker ja s a m a Perumda d i l akukan oleh Direks i . 
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Pasa l 9 

(1) B e n t u k ker ja s a m a meliputi : 

a. operasi (joint operation); 

b. pendayagunaan ekui tas 0oint venture); dan 

c. l a innya sesua i dengan ketentuan peraturan perundang undangan 

(2) B e n t u k ker ja s a m a berupa operasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a, d i l akukan dengan ketentuan: 

a. disetujui oleh K P M a tau R U P S lua r loiasa; dan 

b. memi l ik i bidang u s a h a yang menunjang b isn is u t a m a 

(3) B e n t u k ker ja s a m a berupa pendaya;gunaan eku i tas sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f b, d i l a k u k a n dengan ketentuian: 

a. disetujui oleh KPM a tau R U P S lua r loiasa; 

b. laporan keuangan Perumda a i r m i n u m m u a r a t i r ta 3 (tiga) t a h u n 

t( ;rakhir da lam keadaan sehat; 

c. t idak boleh me l akukan penyertaan modal berupa tanah dar i 

perumda air m i n u m m u a r a t i r ta yang berasal dar i penyertaan 

modal daerah; dan 

d. memil ik i bidang u s a h a yang menunjang b isn is u t a m a 

Pasa l 10 

(1) Ker ja s ama Perumda yang d i l a k u k a n atas in is iat i f mitra. ker ja s a m a 

h a r u s dilengkapi dengan dokumen persyaratan. 

(2) Dokumen persyaratan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), mel iputi : 

a . proposal ker ja sama ; 

b. s tudi ke layakan ker ja sama ; 

c. Fiencana B i s n i s p ihak ketiga; dan 

d. manajemen resiko p ihak ketiga dan ker ja sama. 

Bag ian Kel ima 

InvestcLsi dan Pembiayaan t e rmasuk Pembentukan A n a k Pe rusahaan 

dan/a tau Penyertaan Modal 

Pasa l 11 

(1) Perumda dapat membentuk anak perusahaan . 
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(2) Pembentukan a n a k perusahaan sebagaimana d imaksud ]3ada ayat ( 

h a r u s memenuhi persyaratan: 
) 

a. disetujui oleh KPM; 

b. m in ima l kepemi l ikan s a h a m ada lah sebesar 7 0 % (tujuh pu lu j i 

piersen) dan sebagai pemegang s a h a m pengendali 

c. laporan keuangan Perumda dalam 3 (tiga) t a h u n terakhir dalai j i 

l<:ondisi sehat; 

d. t idak me l akukan penyertaan modal berupa t anah clari Perumdfi 

yang berasal dar i penyertaan modal Daerah; dan 

e. memi l ik i bidang u s a h a yang menunjang b isn is u t a m a Perumda 

(3) Da lam membentuk a n a k pe rusahaan sebagaimana d imaksud pad^ 

ayat (1), Perumda dapat bermitra dengan : 

a . t iadan u s a h a mi l ik negara, badan u s a h a mi l ik Daerah la in , bada^ 

u s a h a mi l ik desa; dan/a tau 

b. t iadan u s a h a mi l ik swas ta yang berbadan h u k u m Indonesia. 

(4) Mitra sebagaimana d imaksud pada ayat (3) pal ing sedikit memenuhji 

syarat : 

a . laporan keuangan 3 (tiga) t a h u n terakhir yang telah diaudit kantob 

a k u n t a n publ ik dengan has i l opini audi t pal ing remdah setar^ 

v/ajar dengan pengecualian; 

b. pierusahaan da lam kondis i sehat yang d inya takan oleh kantojr 

a k u n t a n publ ik da lam 1 (satu) t a h u n terakhir ; 

c. memi l ik i kompetensi di bidangnya; dan 

d. pe rusahaan mi t ra sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h a r u ^ 

menyetor da lam bentuk uang tuna i pal ing sedikit sebesar 25 

(dua p u l u h l ima persen) yang dihi tung secara proporsional sesuqi 

kesepakatan dar i modal dasar . 

Pasa l 12 

(1) Penyertaan Modal Daerah u n t u k penambahan modal Perumda 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d imanfaatkan Perumda u n t u k : 

a . pengembangan u s a h a ; 

SEEM f b. penguatan s t ruk tu r permodalan; dan 



- 9 -

(2) Penyertaan Modal Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapg t 

berupa uang dan/a tau Ba rang Mil ik Daerah . 

(3) B a r a n g Mil ik Daerah sebagaimana dimalcsud pada ayat (2) dini la i s e s u j i 

n i la i riil pada saat barang mi l ik Daerah a k a n di jadikan penyertaan 

modal. 

(4) Nilai r i i l sebagaimana d imaksud pada ayat (3) diperoleh dengan 

me l akukan penafsiran harga barang mi l ik Daerah sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 13 

(1) KPM da lam kewenangannya sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 

ayat (4) h u r u f d dapat menyetujui invi istasi dan pembiayaan apabi la 

dapat: 

a. mendorong a r u s investasi dan per tumbuhan ekonomi daerah y a n ; 

t e rkes inambungan dengan megoptimalkan peran Peru mda; dan 

b. mengoptimalkan peran Perumdar da lam kontr ibus i Pendapatan 

Asl i Daerah; 

(2) KPM mener ima laporan perencanaan investas i dan pembiayaan. 

Bagism Keenam 

Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan Pengawas dan Di reks i 

Pasa l 14 

KPM mempunya i kewenangan me laksanakan pengang;katan dan 

pemberherit ian dewan pengawas dan direksi sesua i ketentusm peraturan 

perundang-undangan. 

Bag ian Ke tu juh 

Penghasi lan Dewan Pengawas dan D i reks i 

Pasa l 15 

(1) Penghasi lan anggota Dewan Pengawas ditetapkan oleh KPM. 

(2) Penghasi lan anggota Dewan Pengawas sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) pal ing banyak terdiri a tas : 

a. honorar ium; 
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b. tunjangan; 

c. fasi l i tas; dan/a tau 

d. bmtiem a tau insent i f k iner ja. 

(3) Penghasi lan sebagaimana d imaksud ayat (2), d i u s u l k a n setiap 

t a h u n n y a kepada KPM pal ing lambat 5 (lima) buL in sebeluni 

be rak l i imya t a h u n berjalan. 

(4) Tant iem a tau insent i f ker ja/kiner ja dapat d iber ikan kejDada Dewan 

Pengawas, apabi la Perumda Muara T i r ta memperoleh laba bers ih 

setelah pajak dan d ibayarkan setelah memperoleh has i l audi t laporan 

keuangan oleh Kantor A k u n t a n Publ ik dengan has i l k iner ja " B a i k dar. 

Sehat" . 

(5) KPM da lam menetapkan penghasi lan dev^an pengawas sesua i ketentuar 

peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 16 

(1) Penghasi lan anggota Di reks i di tetapkan dengan Keputusan K P M : 

yang d iusu lkan oleh D i reks i 3 (tiga) bu lan sebelum berakhimys . 

t a h u n anggaran berkenaan setelah disietujui oleh Dewan Pengawas. 

dengan mempert imbangkan kemampuan keuangan dan kinerjs. 

Perumda. 

(2) Penghasi lan D i reks i pal ing banyak terdiri dar i : 

a . gaji; 

b. tunjangan; 

c. fs.silitas; dan/atau 

d. tfintiem a tau intensi f pekerjaan. 

(3) Da l am h a l Perumda Muara T i r t a memperoleh keuntungan , D i reks 

mempcjroleh bagian dar i j a s a produksi . 

(4) Tant iem a tau insenti f pekerjaan a tau k iner ja dapat d iber ikan kepads 

Direks i , apabi la Perumda T i r t a Muara T i r ta memperoleh laba bersih 

setelali pajak dan d ibayarkan setelah memperoleh has i l audi t laporar 

keuangan oleh Kantor A k u n t a n Publ ik dan has i l k iner ja " B a i k dar 

Sehat" . 

(5) KPM da lam menetapkan penghasi lan direksi sesua i ketentuar 

peraturan perundang-undangan. 
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Bag ian Kedelapan 

Pengesahan Laporan T a h u n a n 

Pasa l 17 

(1) Laporan t a h u n a n Perumda pal ing sedikit memuat: 

a . laporan keuangan; 

b. laporan mengenai kegiatan Perumda; 

c. laporan pe laksanaan tanggung j awab sosial dan l ingkungan 

perusahaan ; 

d. r inc ian masa l ah yang t imbul se lama t a h u n b u k u yan j ; 

mempengaruhi kegiatan u s a h a Perumda; 

e. laporan mengenai tugas pengawasan yang telah di laksianakan oleh 

E>ewan Pengawas se lama t a h u n b u k u yang baru lampa.u; 

f. n a m a anggota D i reks i dan anggota Dewan Pengawas; dan 

g. penghasi lan anggota Di reks i dan anggota Dewan Pengawas u n t u k 

t a h u n yang ba ru lampau. 

(1) Laporan keuangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a paling 

sedikit memuat: 

a . neraca akh i r t a h u n b u k u yang baru l ampau da lam perbandingari 

dengan t a h u n b u k u sebelumnya; 

b. k iporan laba rugi dar i t a h u n b u k u yang bersangkutan; 

c. k iporan a r u s k a s ; 

d. k iporan perubahan ekui tas ; dan 

e. catatan atas laporan keuangan. 

(2) KPM d apat mengesahkan laporan t ahunan Perumda Air M inum Muara 

T i r t a sesua i ketentuan pera turan perund.ang-undangan. 

Bag ian Kesembi lan 

Penggabungan, pemisahan, peleburan, pengambilal ihfm, 

dan pembubaran Perumda 

Pasa l 18 

(1) Perumda dapat me l aksanakan penggabungan dan peleburan dengar. 

1 (satLi) pe rusahaan u m u m daerah a tau lebih. 

(2) Penggabungan dan peleburan sebagaimana d imaksud pada ayat (1 

h a r u s memperhat ikan m a k s u d dan tu juan serta b isn is u t a m a Perumda. 
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Pasa l 19 

(1) Perumda dapat me l aksanakan pengambilal ihan perusahaan u m u m 

daeral i dan/a tau badan u s a h a la in . 

(2) Pengambilal ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) harub 

memperhat ikan m a k s u d dan tu juan serta b isn is u t a m a Perumda. 

Pasa l 20 

(1) Perumda dapat d ibubarkan . 

(2) Pembubaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berdasarkan 

ketentuan perundang-undangan yang ber laku. 

(3) Fungs i Perumda yang d ibubarkan sebagcdmana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan oleh Pemerintah Daerah. 

(4) Kekayaan daerah pada Perumda yang d ibubarkan d ikembal ikan kepadc, 

Daerah. 

Pasa l 2 1 

(1) Pe laksanaan penggabungan dan peletmran sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 18, pengambilal ihan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 19, dan pembubaran sebagaimana d imaksud dak im Pasa l 20 

d idasarkan pada has i l ana l i s i s investasi , peni la ian t ingkat kesehatanj, 

dan has i l eva luas i Perumda. 

(2) KPM dapat menyetujui Penggabungan, pemisahan, peleburan, 

pengambilal ihan, dan pembubaran Perumda sesua i ke tentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Bag ian Kesepuluh 

J a m i n a n Aset Ber jumlah Lebih Dar i 5 0 % ( l ima p u l u h persen) dar i j u m l a h 

ke l iayaan bersih Perumda da lam 1 (satu) t r ansaks i a tau lebih 

Pasa l 22 

K P M da lam kewenangannya sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 Ayat (21 

h u r u f i dapat menyetujui j a m i n a n aset ber jumlah lebih dar i 50°/o ( l ima p u l u h 

persen) d a i i j u m l a h kekayaan bers ih Perumda da lam 1 (satu) t r ansaks i a t au 

lebih sesu£.i ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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B A B IV 

TATA CAIb\ PENGANGKATAN DAN P E M B E R H E N T I A N D E W A N PENGAWAS 

Bag ian KesatLi 

T a t a C a r a Pengangkatan Dewan Pengawas 

Pasa l 23 

Anggota Dewan Pengawas diangkat oleh K P M 

Pasa l 24 

(1) Proses pemi l ihan gmggota Dewan Pengavms d i l akukan mela lui seleksi . 

(2) Se leks i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit melalrj i 

tahapan: 

a . seleksi admin is t ras i ; 

b. U K K ; dan 

C. v/awancara akh i r . 

Pasa l 25 

(1) Se leks i admin is t ras i d i l aksanakan oleh panitia seleksi 

(2) Pani t ia seleksi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapikan dengan 

Keputusan Wal i Kota 

Pasa l 26 

(1) Pani t ia Se leks i ber jumlah ganjil dan palmg sedikit beranggotakan: 

a. F'erangkat Daerah; dan 

b. u n s u r independen dan/a tau perguruan tinggi. 

(2) Da lam h a l Perumda memi l ik i komitc; nominas i , komite nominasji 

menja di anggota Pani t ia Seleksi sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Pani t ia Se leks i bertugas: 

a. menentukan j adwa l w a k t u pe laksanaan; 

b. me l akukan penjaringan B a k a l Caion Anggota Dewgm Pengawa^ 

a tau Anggota Komisar is ; 

c. membentuk t im a tau menun juk Lembaga Profesional untuljc 

me l akukan U K K ; 

d. menentukan formulasi peni la ian UK K; 
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e. menetapkan has i l peni la ian; 

f. menetapkan Calon Anggota Dewan Pengawas a tau Anggot i 

Komisar is ; dan 

g. menindaklanjut i Calon Anggota Dewan Pengawas gitau Anggota 

Riomisaris terpil ih u n t u k diproses lebih lanjut menuru t ketentuaj i 

pieraturan perundang-undangan dan/a tau kebi jakan Pemerintah. 

Pasa l 27 

(1) Penun jukan l,embaga Profesional sebagaimana dima;ksud dalai j i 

Pasa l 26 ayat (3) h u r u f c, oleh Pani t ia Se leks i mempert imbangka^ 

pal ing sedikit: 

a . Remampuan keuangan B U I T I D ; 

b. Retersediaan Lembaga Profesional; dan 

c. Retersediaan Sumber Daya Manus ia . 

(2) Proses penun jukan Lembaga Profesioniil sebagaimanadiniaksud padk 

ayat (1) d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Pasa l 28 

Da lam me l akukan seleksi , Pani t ia Se leks i me l akukan penjaringan Bakajl 

Ca lon Angi^ota Dewan Pengawas. 

Pasa l 29 

(1) Pani t ia Se leks i me l akukan seleksi admin is t ras i be rdasarkan has i l 

penjaidngan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 28. 

(2) Se leks i admin is t ras i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a h 

terhadap u n s u r independen dan pejabat Pemerintah Daerah dengaiji 

memenuhi paling sedikit persyaratan : 

a. sehat j a s m a n i dan rohani ; 

b. memi l ik i keah l ian , integritas, kepemimpinan, pengalaman, ju ju r 

per i laku yang baik. dan dedikasi yang tinggi u n t u k memajukai|i 

dan mengembangkan perusahaan ; 

c. memahami penyelenggaraan Pemer intahan Daerah; 

d. memahami manajemen pe rusahaan yang berkai tan dengan salalji 

sa tu fungsi manajemen: 
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e. menyediakan w a k t u yang c u k u p u n t u k me laksanakan tugasnya; 

f. tieijazah pal ing rendah S-1 (strata seitu); 

g. hierusia pating tinggi 60 (enam puluh) t a h u n pada saat mendafta|r 

piertama ka l i ; 

h . t idak p e m a h d inyatakan pailit; 

i . t idak p e m a h menjad i anggota Direks i , Dewan Pengawas yan» 

d inyatakan bersa lah menyebabkan badan u s a h a yaing dipimpin 

d inya takan pail it; 

j . t idak sedang menja lani s a n k s i p idana; dan 

k. t idak sedang menjadi pengurus parta i politik, calon Kepala Daera l i 

a tau calon wak i l Kepala Daerah, dan/a tau calon anggota legislatif. 

(3) Pani t ia Se leks i menetapkan B a k a l Calon Anggota Dew£in Pengawab 

berdasarkan has i l seleksi admin is t ras i sebagaimana d imaksud padji 

ayat (2). 

Pasa l 29 

(1) Pani t ia Se leks i me l aksanakan U K K berdasarkan hiasil selekj^i 

admin is t ras i sebagajmana d imaksud da lam Pasa l 28 ayat (3). 

(2) U K K sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) D i l aksanakan oleh: 

a. t im; a tau 

b. l<;mbaga profesional. 

Pasa l 30 

(1) U K K yang d i l aksanakan oleh t im sebagaimana d imaksud dalarji 

Pasa l 29 ayat (2) h u r u f a , mel ibatkan konsu l tan perorangan. 

(2) T im a tau lembaga Profesional sebagaimana dimalcsud dalarji 

Pasa l 29 ayat (2) bertugas: 

a . me laksanakan proses U K K sesua i dengan indicator peni la ian U K K 

b. menetapkan has i l peni la ian U K K ; dan 

c. menyampa ikan has i l peni la ian kepa.da Pani t ia Seleksi . 

(3) T i m Ettau Lembaga Profesional sebagaimana d imaksud pada ayat (2j) 

ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dfierah. 
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P a s a l 3 1 

Indikator penilaian U K K sebagaimana dimalcsud da lam Pasa l 30 ayat (2) 

h u r u f a paling sedikit mel iputi : 

a . pengalaman mengelola pe rusahaan ; 

b. keahl;:an; 

c. integritas dan et ika; 

d. kepemimpinan; 

e. pemailiaman a tas penyelenggaraan Pemer intahan Daerah; dan 

f . memi l ik i k emauan yang k u a t dan dedika s i tinggi. 
j 

Pasa l 32 

U K K Calon Anggota Dewan Pengawas a tau Anggota Komisar is j ia l ing sedikit 

mela lui tahapan: 
i 

a. psikotes; 

b. u j i an tertul is keah l ian ; 

c. penul i san m a k a l a h strategi pengawasan: 

d. presentasi m a k a l a h strategi pengawasan; dan 

e. wawancara , . 

Bag ian Kedua 

Ta ta C a r a Pemberhentian Dewan Pengawas 

Pasa l 33 

(1) J a b a t a n anggota Dewan Pengawas berakhir ka rena : 

a . meninggal dun ia ; 

b. m a s a j aba tan berakhir ; dan/atau 

c. d iberhent ikan sewaktu-waktu . 

(2) Anggota dewan pengawas yang berakhir sebagaimana d imaksud pada 

Ayat (1) di tetapkan dengan keputusan KPM. 

Pasa l 34 

(1) Anggota Dewan Pengawas yang beralchir ka r ena masgi j aba tannya 

berakhir sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 33 h u r u f b, anggots. 

Dewa: ! Pengawas wajib menyampa ikan laporan pengawasi tugas akh i r 

jabatem pal ing lambat 3 (tiga) bu lan sebelum berakhir m a s a j aba tan . 

I 

I 
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(2) Laporan pengurusan tugas akh i r m a s a j aba tan sebagaimana d imaksuq 

pada ayat (1) sebagai dasar pert imbangan oleh KPM u n t u 

mempierpanjang a tau memberhent ikan anggota Dewan Pengawas. 

(3) Anggota Dewan Pengawas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib 

melaporkan s i s a pe laksanaan tugas pengawasan yang beluni 

d i lapcrkan pal ing lambat 1 (satu) bu lan setelah berakhir m a s ^ 

jabatginnya. 

(4) Laporan pengurusan tugas akh i r m a s a j aba tan anggota Dewaiji 

Pengawas yang berakhir m a s a j aba t annya d i l aksanakan setelah has j l 

audi t dengan tu juan tertentu a tau audi t t a h u n a n dar i kantor a k u n t a n 

publ ik kepada Wal i Kota. 

(5) Da lam ha l KPM memberhent ikan anggota dewan pengawas 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2), K P M menetapkan keputusan 

pembiirhentian. 

Pasa l 35 

(1) Da l am h a l j aba tan anggota Dewan Pengawas beralchir k a r e n a 

diber l ient ikan sewaktu-waktu sebagaimana d imaksud da lam pasa l 33 

h u r u f c, pemberhentian wajib disertai dengan a l asan pemberhentian. 

(2) Pemb(jrhentian Dewan Pengawas sebagaimana d imaksud ]3ada ayat (1) 

d i l akukan berdasarkan data dan informasi yang dapai: d ibukt ikan 

secarfi s ah , anggota Dewan Pengawas yang bersangkutan: 

a . b.dak dapat me l aksanakan tugas; 

b. t idak dapat me laksanakan kete:rituan peraturan perundang-

undangan; 

c. terlibat da lam t indakan kecurangar. yang mengakibatlcan kerugian 

pada Perumda Air Minum, negara, dan /atau daerah; 

d. d inya takan bersa lah dengan p u l u s a n pengadilan yang telalji 

mempunyai k ekua tan h u k u m tetap; 

e. mengundurkan dir i ; 

f. ti.dak lagi memenuhi persyaratan sebagai angj^ota Dewaiji 

Pengawas sesua i dengan keterXuan peraturan perundang-

undangan; dan/a tau 
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g. t idak terpil ih lagi da lam ha l adanya perubahan kebi jakan 

ptemerintah daerah seperti r es t ruk tur i sas i , l iku idas i , aku i s i s i , dap 

piembubaran Perumda Air Minum. 

B A B V 

TATA CARA PENGANGKATAN DAN S E L E K S I ANGGOTA D I R E K S I 

Pasa l 36 

(1) D i reks i Perumda Air M inum Muara T i r t a diangkat oleh KPM. 

(2) Proses pemi l ihan anggota Di reks i sebagaimana d imaksud pada ayat (ij) 

d i l akukan mela lui seleksi . 

(3) Se leks i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing sedikit melaluji 

tahapan: 

a . seleksi admin is t ras i ; 

b. U K K ; dan 

c. v/awancara akh i r . 

Pasa l 37 

(1) Wal i Kota menugaskan Perangkat Daerah yang membidangi pembinaan 

terhadap pengurusan Perumda u n t u k melaporkan kekosongan j aba tan 

anggota Di reks i yang m a s a j aba tannya berakhir . 

(2) Penyuisunan kekosongan j aba tan anggota Di reks i yang mask 

jabat£mnya berakhir sebagaimana d imj iksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 

pal ing lambat 6 (enam) bu lan sebelum m a s a j aba tan anj^gota D i reks i 

berakhir . 

(3) Wal i Kota melaporkan kekosongan j aba tan anggota Di reks i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) ke]Dada Menteri mela lui Direktorat 

Jendera l B i n a Keuangan Daerah pal ing l ama 15 ( l ima bekis) ha r i sejalc 

laponm diter ima oleh Kepala Daerah sebagaimana d imaksud padp 

ayat (1). 

(4) Da lam h a l anggota Di reks i meninggal dun i a a tau cl iberhentikak 

sewal<:tu-waktu, Perangkat Daerah yang membidangi pembinaan 

terhadap pengurusan Perumda melaporkan kekosongan j a l i a t an kepad. 

Wal i Kota. 
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(5) Wal i Kota melaporkan kekosongan j aba tan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (4) kepada Menteri Da lam Negeri mela lui Direktorat J e n d e r s l 

B i n a Keuangan Daerah paling lama 15' ( l ima belas) ha r i sejak ter jac i 

kekosongan. 

Pasa l 38 

U n t u k dapat diangkat sebagai D i reks i memenuhi syarat sebagai ber ikut: 

a . sehat j a s m a n i dan rohani ; 

b. memi l ik i keah l ian , integritas, kepemimpinan, pengalsiman, jujui[ , 

per i laku yang baik. dan dedikasi yang tinggi u n t u k memajukan dah 

mengembangkan Perumda Air M inum Muara T i r ta ; 

c. memgihami penyelenggaraan Pemer intahan Daerah; 

d. mem8.hami manajemen Perumda Air M inum Muara T i r ta ; 

e. memil ik i pengetahuan yang memadai dibidang u s a h a Perumda Aijr 

M inum Muara T i r ta ; 

f . beri jazah paling rendah S-1 (strata satu) ; 

g. pengalaman ker ja m in ima l 5 (lima) t a h u n dibidang manajerisjl 

pe rusahaan berbadan h u k u m dan p e m a h memimpin t im; 

h . berus ia pal ing rendah 35 (tiga p u l u h lima) t ahun dan paling tinggi 5^ 

( l ima pu luh lima) t a h u n pada saat mendaftar per tama ka l i ; 

i . t idak p e m a h menjad i anggota Direks:i a t au Dewan Pengawas yank 

d inyatakan bersalah menyebabkan l^adan u s a h a ya:rig dipimpip 

d inya takan pail it; 

j . t idak p e m a h d i h u k u m ka r ena me l akukan t indak j i idana yang 

merugikan keuangan negara a tau keuangan Daerah ; 

k. t idak sedang menja lani s a n k s i p idana; dan 

1. t idak sedang menjadi pengurus parta i politik, caloh 

Gubemur/Bupa t i /Wa l i Kota a tau calon wak i l G u b e m u r / B u p a t i / W a i 

Kota, dan/atau calon anggota legislatif. 

(1) 

Pasa l 39 

Pani t ia seleksi ber jumlah ganjil dan pal ing sedikit beranggotakan : 

a. f ierangkat Daerah ; dan 



- 2 0 -

b. u n s u r independent dan/atau pergu ruan tinggi. 

(2) Pani t ia seleksi bertugas: 

a. menentukan j adwa l w a k t u pelaksan aan ; 

b. me l akukan perjaringan baka l calon anggota Direks i ; 

c. membentuk t im a t au menun juk Lembaga profesional untulc 

me l akukan U K K ; 

d. menentukan formulasi peni la ian u k k ; 

e. menetapkan h a s i l peni la ian; 

f. menetapkan calon anggota Di reks i ; dan 

g. menindaklanjut i calon anggota Di reks i terpil ih umiuk diprose j 

l(;bih lanjut menuru t ketentuan peraturan perundang-undangan 

dan/a tau kebi jakan Pemerintah Daerah. 

(3) Pani t ia seleksi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tetapkan dengan 

Keputusan Wal i Kota. 

Pasa l 40 

Da lam me lakukan seleksi , Pani t ia Se leks i me l akukan penjaringan B a k a l 

Ca lon angjjota Direks i . 

Pasa l 4 1 

(1) Pani t ia Se leks i me l akukan seleksi admin is t ras i be rdasarkan h a s i l 

penjaringan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 40. 

(2) Pani t ia Se leks i me l akukan se leksi admin is t ras i sesua i persyaratan 

sebagmmana d in taksud da lam Pasa l 38 h u r u f f sampai dengan h u r u f 1. 

(3) Pani t ia Se leks i menetapkan B a k a l Ca lon anggota D i reks i yang te lah 

l u l u s persyaratan sebagaimana dimaiksud pada ayat (1) u n t u k 

mengikut i U K K . 

Pasa l 42 

(1) U K K sebagaimana d imaksud da lam pasa l 4 1 ayat (3) d i l aksanakan 

oleh: 

a. t im; a t au 

b. lembaga professional. 
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(2) U K K yang d i l aksanakan oleh t im sebeigaimana d imaksud pada ayat 

ayat (1) h u r u f a mel ibatkan konsu l tan perorangan. 

(3) T i m fitau Lembaga profesional sebagaimana d imaksud pada ayat (Ij) 

bertUj^as: 

a. rae laksanakan proses U K K sesua i dengan indikator peni la ian UKK^ 

b. raenetapkan has i l peni la ian U K K ; dan 

c. menyampaikan has i l peni la ian kepa.da pani t ia seleksi . 

(4) T i m a tau Lembaga profesional sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

ditetapkan dengan keputusan Wal i Kota. 

Pasa l 43 

Indikator peni la ian U K K sebagaimana dimf iksud da lam pasa l 42 ayat (3) 

h u r u f a pgiling sedikit mel iputi : 

a . pengfdaman mengelola pe rusahaan ; 

b. keah l ian ; 

c. integi i tas dan et ika; 

d. kepemimpinan; 

e. pemahaman atas penyelenggaraan pemcsrintah daerah; dan 

f. memi l ik i k emauan yang k u a t dan dedikasi yang tinggi. 

Pasa l 44 

U K K calon anggota D i reks i pal ing sedikit mela lui tahapan : 

a . psikotes; 

b. u j i an tertul is keah l ian ; 

c. penul i san m a k a l a h dan rencana b isnis ; 

d. persentasi maka l ah dan r encana b isn is ; dan 

e. wawemcara. 

Pasa l 45 

(1) Peni lman indikator U K K terhadap calon anggota Di reks i d i l akukan 

dengjm member ikan pembobotan me l i pu t i : 

a . ]3engalaman; 

b. Iceahlian; 

c. integritas dan et ika; 
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d. Riepemimpinan; 

e. piemahaman atas penyelenggaraan jDemerintahan daerah; dan 

f. memi l ik i k emauan yang k u a t dan dedikasi tinggi. 

(2) Setiap indikator U K K sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dirincji 

sesua i dengan kebutuhan yang ditetapkan pani t ia seleksi . 

(3) Total bobot peni la ian indicator U K K sel iagaimana d imaksud pada aya[t 

(1) sebesar 100 %. 

(4) K las i l i kas i n i la i akh i r U K K meliputi : 

a . diatas 8,5 (delapan koma lima) d i rekomendasikan sanggjt 

d i sa rankan ; 

b. d iatas 7,5 ( tujuh koma lima) sampai dengan 8,5 (delapan komja 

lima) d i rekomendasikan d i sa rankan ; 

c. 7,0 ( tujuh koma nol) sampai dengan 7,5 ( tujuh koma lim^) 

d irekomendasikan d i sa rankan deng;an pengembangan; dan 

d. d ibawah 7,0 ( tujuh koma nol) d i rekomendasikan tidaR d i sa rankan 

(5) Perhi tungan bobot peni laian dan n i la i akh i r U K K terc£intum da lam 

lampiran yang merupakan bagian tid;ak te rp isahkan dar i Pera turaa 

Wal i Kota in i . 

Pasa l 46 

(1) Pengalaman sebagaimana d imaksud da lam pasa l 45 ayat (1) h u r u f ri 

ya i tu baka l calon anggota Di reks i memi l ik i r ekam je jak keberhasil£i|n 

da lam pengurusan organisasi . 

(2) Da l am me laksanakan r ekam je jak sebagaimana d imaksud pada ayat (I) 

mel ibatkan paling sedikit: 

a . Perangkat daerah yang membidangi intelijen; dan/a tau 

b. Perangkat daerah yang membidangi pengawasan. 

Pasa l 47 

B a k a l calon anggota Di reks i yang diangkat menjadi calon anggota D i reks i 

ya i tu baka l calon yang memenuhi k l as i l i kas i peni la ian sebagaimana 

d imaksud da lam pasa l 45 ayat (4) h u r u f a sampai dengan h u r u f c. 
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Pasa l 48 

(1) Pelaksianaan seleksi admin i t ras i dan U K K menghas i lkan pal ing 

sedikit 3 (tiga) a tau pal ing banyak 5 (limEi) calon anggota Direks i . 

(2) Pani t ia seleksi menyampa ikan n a m a calon anggota D i reks i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) kepada Wal i Kota. 

Pasa l 49 

(1) Wal i Kota me laksanakan seleksi tahapan wawancara ak l i i r terhadap 

calon anggota Di reks i sebagaimana d imaksud da lam pasa l 48 ayat (2). 

(2) Wal i Kota menetapkan 1 calon anggota Di reks i terpil ih un t u k masing-

mas ing jabatem anggota Di reks i , setelati me l akukan wawanca ra akh i r 

sebagji imana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Da lam h a l terdapat j aba tan d irektur utsima, Wal i Kota teriiebih d a h u k 

menetapkan calon d i rektur u t a m a terpi l i l i . 

(4) Wal i Riota dapat meminta m a s u k a n Direlctur u tama a tau calon d irektur 

utama. terpil ih sebagaimana d imaksud pada ayat (3) u n t u k menetapkar 

calon anggota Di reks i terpil ih la innya . 

Pasa l 50 

(1) Wal i Kota menyerahkan calon anggota Di reks i terpi l ih kepada KPM. 

(2) Calon anggota D i reks i terpil ih melakuR:an penandatanganan kontraR; 

k iner ja sebelum diangkat sebagai anggota Direks i . 

(3) Se la in menandatangani kontrak k iner ja sebagaiamana d imaksud pad£ 

ayat (2), calon anggota Di reks i te ip i l ih menandatangani sural ; 

pemy£itaan yang beris i kesanggupan u n t u k menja lankan tugas dengar 

baik, bersedia diberhent ikan sewaktu-waktu a tau mengajukan proses 

h u k u m sehubungan dengan pemberhentian tersebut. 

Pasa l 51 

Pengangkatan calon anggota D i reks i terpil ih d i l akukan mela lui keputusan 

KPM. 
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B A B V I 

INFORMASI PELAKSANAiVN S E L E K S I 

Pasa l 52 

(1) Pemei-intah Daerah menginformasikan pe laksanaan setiap tahapan 

seleksji Ca lon anggota anggota Direks i mela lui media mas;sa dan/a tau 

Elektronik . 

(2) Media, elektronik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di mua t d a l a r i 

l aman Pemerintah Daerah dan/atau l aman Perumda Air M inum Muarp. 

T i r ta . 

(3) Tahapan seleksi yang d i in formasikan se bagaimana d imaksud pada aya[t 

(1) pal ing sedikit: 

a . f ienjaringan; 

b. has i l se leksi admin is t ras i ; dan 

c. has i l U K K . 

B A B V l l 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 53 

Pada Saa t Peraturan Wal ikota in i mu la i ber laku : 

a . Kepu tusan Wal ikota Gorontalo Nomor 2418 tentang S u s u n a i 

Organisas i dan T a t a Ker ja Perusahsian Daerah Air Minum Kotja 

Gorontalo; dan 

b. Peraturan Wal ikota Gorontalo Nomor 29 T a h u n 2020 tentanlg 

Perut iahan Atas Keputusan Wal ikota Gorontalo Nomor 2418 tentang 

S u s u s n a n Organisas i dan Ta ta Ker ja Pe rusahaan Daerah Air M inum 

Kota Gorontalo (Ber i ta Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2020 Nomor 29 

dicabut dem d inya takan t idak ber laku. 

Pasa l 54 

Pera turan Wal i Kota in i mu la i ber laku pada tanggal diundangkgm. 
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Agar setiaj) orang mengetahuinya, memerintgihkan pengundangan Peraturan 

Wal i Kota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

padatangg£Ll 20 Novemben 2023 

WAL I KOT^L G O R O N T A L O , > 

M A R T J ^ A. TAHA ^ 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 20 November 2023 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2023 NOMOR 24 



LAMPIRAN 

PERATURAN WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR 24 TAHUN 2023 

TENTANG 

PERATURAN PELAKSANAAN PERATURAN DAlilRAH NOMOR 3 TAHUN 2022 

TENTANG F'ENDIRIAN PERUSAHAAN UMUM DAEIRAH AIR MINUM MUARA TIRTA 

m 

IIBAG 

mm 

n S E I B 

SEHM 

( 

TABEL, PERHITUNGAN NILAI AKHIR UKK TE RHADAP ANGGOTA D IREKS I 

PERUMDA AIR MINUM MUARA TIRTA 

No Indikator UKK Bobot 
Penilaian 
Indikator 

X X xxcxx y cxxxg 

dineroleh atas 
v x X kxx.x' X V/ xv^ X X c x LXX. »J 

indicator 
(1-10) 

W i l p i i AlrTrif 
UKK 

(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Penaalaman 

X \> X Xfi^i _X I .CXXXXCXX. X 
...% 

a... 
b... 
c dst 

2 Keahlian ...% ... •• • 
a... 

T n f p o H t a i f l an AApral . . . /() ^ 
Q 
cx* > • -
b... 
c dst 

4 Kepemimpinan ...% 
a... 
b... 
c dst 

5 Pemahaman atas 
penyelenggaraan 
pemeTintahan daerah 

...% 

a... 
b... 
e dst 

6 MemUiki kemauan yang 
kuat dan deikasi yang 
tinggi 

...% 

a... 
b... 
e dst 
Total 100% 

Petunjuk ptmgisian 

(1) Diisi nomor halaman 

(2) Indikator UKK sebagaimana dimaksud dalam ]3asal. . .ayat (1) atau pasal . . . 
ayat (1) 

(3) a. bobot rdlai indicator UKK atas pemahaman terhadap penyelenggaraan 
pemerintahan daerah terhadap anggota dewan 

b. bobot penilaian indicator UKK terhadap anggota Direksi ditentukan oleh 
panilia seleksi 

(4) Nilai yang diperoleh atas indicator UKK 
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(5) Nilai akhir UKKyang akan direkomendasikan sebagaimana dimaksud dalam 
pasal ...ayat (6) atau pasa l . . . ayat (4) 

T A B E L CONTOH T A B E L PERHITUNGAN NILAI AKHIR UKK 

No Indikator UKK Bobot 
Penilaian 
Indikator 

NHai yang 
diperoleh atas 

indicator 
(1-10) 

Nilai Akhir 
UKK 

(1) (2) (3) (4) (5) = (3) X (4) 
1 Pengfdaman 20% 8,50 1,7C 

a... 
b... 
e dst 

2 KeahJiian 15% 7,00 1,05 
a... 
b... 
c dst 

3 Integiitas dan Moral 15% 7,00 1,05 
a... 
b... 
c dst 

4 Kepemimpinan 20% 7,50 1,05 
a... 
b... 
c dst 

5 Pemahaman atas 
penyelenggaraan 
pemerintahan daerah 

25% 7,50 1,88 

a... 
b... 
c dst 

6 Memiliki kemauan yang 
kuat dan deikasi yang 
tinggi 

5% 8.00 0,4C 

a... 
b... 
c dst 
Total 100% 7,58 


